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Abstrak: Pendidikan adalah usaha yang disengaja dan terencana dalam mewujudkan pembelajaran. Pendidikan dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu makna sempit pendidikan, makna luas pendidikan, dan makna alternatif 

pendidikan. Namun, pendidikan berubah seiring berjalannya waktu. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian literatur. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik yang mengumpulkan dan meninjau dari jurnal atau penelitian yang ada, baik penelitian nasional 

maupun internasional. Mengenai teknik analisis data, peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kurikulum mandiri adalah bentuk pelaksanaan pendidikan yang 

sesuai dengan sifat dan zaman yang diinisiasi oleh Ki Hajar Dewantara.  

Abstract: Education is a conscious and planned effort in realizing learning. 

Education is classified into three parts, namely the narrow meaning of education, the 

broad meaning of education and the alternative meaning of education. However, 

education changes with the times. The research method used in this study is the 

literature research method. The data collection technique taken by this study is a 

technique that collects and reviews from existing journals or research, both national 

and international research. Regarding the data analysis technique, the researcher took 

a qualitative descriptive analysis technique. Based on the research, it can be concluded 

that the independent curriculum is a form of implementing education that is in 

accordance with the nature and nature of the times that was initiated by Ki Hajar 

Dewantara. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana 

dalam mewujudkan suatu suasana pada kegiatan pembelajaran dengan tujuan agar peserta 

didik dapat mengembangkan potensi yang terdapat pada dirinya sehingga memiliki 

sebuah pengendalian diri, kepribadian yan baik, kecerdasan yang diimbangi dengan akhlak 

mulia, juga keterampilan diri yang berguna bagi masa depannya, dan orang lain di 

sekitarnya. Berdasarkan Redja Mudyahardjo (dalam Sulistiawan, 2008: 18) Pendidikan 

diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu makna pendidikan secara sempit, makna 

pendidikan secra luas serta makna pendidikan secara alternatif. Secara garis besar 

pendidikan diartikan sebagai pandangan dalam menjalani kehidupan. Sederhanya 

pendidikan bisa diartikan sebagai sekolah, dimana sekolah memiliki kegiatan pengajaran 

yaitu lembaga pendidikan formal. Arti lain dari pendidikan yakni sebuah upaya yang 

diberikan kepada anak dan remaja guna mendapatkan kemampuan yang sempurna dan 

kesadaran penuh pada hubungan dan kejadian yang terjadi baik di kehidupan pribadi 

maupun masyarakan serta memahami tugas sosial mereka. 

Pendidikan berubah seiring dengan perubaan zaman. Karena jika suatu sekolah tidak 

dapat menngikuti perekembangan zaman yang sedang terjadi, maka sekolah tersebut akan 

tertinggal dari sekolah lain yang melakukan pendidikan seuai dengan perubahan zaman 

sehingga sekolah tersebut gagal menciptakan generasi muda serta SDM yang berkualitas 

(Cutler, 2020; Green, 2018; Huckaby, 2020; Prastowo, 2020; Simoni, 2023). Jika dahulu akfitas 

pembelajaran dikelas hanya sekedar guru menerangkan dan mendengarkan, maka saat ini 

aktifitas pembelajaran sudah bermacam-macam yang bisa memaksimalkan potensi dari 

peserta didik. Selain itu mengembangakan unsur muatan lokal pada pendidikan harus 

disesuaikan dengan lingkunan setempat. Maka, pelaksanaan pendidikan guna 

menghasilkan SDM yang berkualitas tidaklah mudah, dibutuhkan strategi dan usaha yang 

serius Namun, peran guru di dunia pendidikan sebagai insan yang mendidik peserta didik 

di pendidikan formal sangatlah berpengaruh terhadap keberhasilan dari pelaksanaan suatu 

pendidikan. Awalnya guru hanya berperan sebagai pentransfer ilmu. 

Apalagi pada era paradigma baru, guru juga berperan sebagai fasilitator serta pemberi 

informasi utama guna mambantu peserta dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu guru 

juga berperan untuk membuat siswa tidal pasif dan terlibat aktif di setiap kegiatan 

pembelajaran dan membuat siswa memecahkan masalah dengan sendirinya. Keaktifan 

siswa ini terimplementasi dalam kurikulum Merdeka (Aliyyah, 2023; Kasap, 2023; Limiansi, 

2023; Murakami, 2023; Porta, 2022; Prabawati, 2023; Purwasih, 2021; Rosnelli, 2023; Sajja, 

2023; Standley, 2022; Vahrens, 2022). 
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Metode 

Metode penelitian yang digunakan pada artikel ini yaitu menggunakan metode 

penelitian kajian pustaka (library research). Dimana tahapan pada penelitian ini ialah 

pengaturan penelitian, sinkronisasi hasil penelitian serta identifikasi pada setiap kajian 

literatur. Tahapan pertama berkibalat pada (Cahdriyana & Richardo, 2020) pada tahap ini 

penelitian difokuskan pada pencarian ide-ide, tujuan dari penelitian serta kesimpulan yan 

ditemukan dari beberapa literature yang sudah di dapatkan. Pada tahapan lanjutan mulai 

mengabungkan hasil dari beberapa literature menjadi sebua ringkasan antar literatur. Tiba 

di tahapan terakhir yaitu pengidentifikasian hal-hal penting untuk dilakukan analisis agar 

ditemukan sebuah pengetahuan baru sesuai yan di ekspetasikan. Dari penggunaan ketiga 

tahapan yang telah dijabarkan, penelitian ini berisi pengetahuan, ide, atau temuan yang 

terkandung dalam literatur jurnal ilmiah terkait hubungan kurikulum merdeka dengan 

pendidikan yang sesuai dengan kodrat alam dan zaman. Menurut (Harahap, 2014) , 

pengembangan, pengungkapan, dan penujian terhadap kebenaran pemikiran, teori dan 

konsep, dan pemikiran seorang tokoh sehingga perlu dilakukan kajian terhadap literatur 

yang sesuai dengan topik penelitian. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang digunakan dalam dekriptif 

kuantitatif karena tujuan dari penelitian ini ialah menjelaskan terkait hubungan kurikulum 

merdeka terkait pengimplementasian pendidikan sesuai kodrat alam dan zaman. Dimana 

penelitian ini memerlukan adanya hasil dari penelitian selanjutnya untuk lebih 

memperkuat analisa peneliti dalam penelitian ini. Sehingga penelitian yang dihasilkan 

sesuai denan yan diharapkan dan di ekspetasikan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Secara etimologis, kurikulum berasal dari Bahasa Yunani yang memiliki  berarti pelari 

dan curare yang berarti tempat berpacu. Asal usul kurikulum  jua berasal dari dunio 

olahraga yang ada pada zaman Romawi Kuno yan diartikan sebagai jarak. Menurut Bahri 

(2017)  maksut dari jarak yaitu diibaratkan sebagai pelari yan harus berlari dari strart 

sampai akir perlintasan. Pakar lainnya juga mengartikan kurikulum sebagai sebuah 

susunan rancanan gunu melancarkan proses pembelajaran dimana pembiming menjadi 

pihak penanggung jawab yaitu lembaga pendidikan. Selain itu kurikulum tidak hanya 

berisi tentang rancangan namun, juga berisi proses yang terjadi di dalam kurikulum.  

 Adapun beberapa fungsi dari kurikum yaitu sebagai, program studi dimana 

kurikulum ialah sebua alat dari mata pelajaran yang nantinya di gunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas oleh peserta didik. Arti lain yaitu, kurikulum difungsikan sebagai 

konten yang berarti suatu informasi yang bisa dilihat di dalam kelas. Lalu , kurikulum juga 

bisa difungsikan sebagai kegiatan berskala dimana sudah tertanam dan terencana 

kegiatannya di masa depan 
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 Kurikulum dapat menjadi sebuah posisi yang strategis karena kurikulum memiiki i 

visi, misi, tujuan, dan pedoman yang jelas terkait pendidikan. Selain itu, kurikulum juga 

memiliki sifat yang terkesan dinamis sehingga nantinya akan mendapati sebuah perubahan 

yang fleksibel. Kurikulum memiliki 3 konsep seperti  substasi, sistem, serta bidang studi. 

Kurikukulum merdeka ialah sebuah kebijakan terkait program baru dari 

KEMENDIKBUD RI. Konsep ini dicetuskun oleh Mentri Pendidikan Indonesia yaitu Bapak 

Nadiem M, Berdasarkan SK Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan (BSKAP) Nomor 44/H/KR/2022. Beliau berpendapat bahwa 

pembelajaran tidak akan terjadi apabila tidak terjadi proses penerjemahan dari kompetensi 

dasar dan kurikulum oleh guru sebelum mengajar peserta didik. Hal unik yang bisa ditemui 

pada kurikul merdeka ini, pembelajaran tidak hanya terjadi di dalam kelas namun, juga 

pada luar kelas. Benefit yang bisa didapatkan saat melakukan pengajaran di luar kelas yakni 

situasi pembelajaran akan terasa lebih nyaman karna pembelajaran tidak melu-lu tentang 

mendengarkan pengajaran tetapi juga bisa membentuk peserta didik yang berkarakter 

profil pelajar pancasila. Mindset yang harus tertanam oleh guru pada kuriulum 

merdekaialah, tidak ada murid bodoh yang ada murid unik serta memiliki kecerdasan yang 

berbeda-beda. Sehingga menurut, Widya (2020) kedepannya akan terbentuk pelajar yang 

berkarakter dan siap bekerja serta kompeten dan berbudi luhur di lingkungan masyarakat. 

Konsep yang terdapat di dalam kurikulum merdeka sangatlah menarik diantaranya : 

a. Pembelajaran yang dilakukan haruslah berbasis proyek guna mendukung 

pengembangan soft-skill pesrta didik yang sesuai dengan karakter profil pelajar 

pancasila 

b. Fokus pada penguatan kompetesi dasar literasi dan numerasi 

c. Pembelajaran harus bersifat fleksibel jadi, dapat dilakukan sesuai dengan situasi 

kondisi, kesiapan dan kemampuan peserta didik. 

d. Waktu yang dihabiskan pada jam peembelajaran haruslah untuk proses 

pengembangan kompetesi dan karakter yang sesuai dengan projek profil pelajar 

pancasila 

e. Menjunjung tinggi gotong royong untuk semua pihak gunu mendukung 

pengimplementasian kurikulum merdeka 

f. Adapun prinsip yang ada di dalam kurikulum merdeka tidak kalah menarik 

seperti : 

1. Pembelajaran Intrakurikuler 

2. Pembelajaran dengan menganut diferensiasi dimana pembelajaran 

disesuaikan dengan kemampuan dan kesiapan serta gaya belajar peserta didik 

3. Pembelajaran Kokurikuler 

4. Pembelajaran dengan acuan projek profil pancasila dengan mengedepankan 

prinsip pembelajaran interdisipliner 

 Pembelajaran Ekstrakurikuler 
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5. Pembelajaran yang dilakukan di sesuaikan dengan minat peserta didik. 

Pendidikan adalah sebuah kebutuhan primer yang harus dipenuhi manusia dalam 

menjalankan kehidupannya. Selain mempengari kehidupannya sendiri, pendiikan juga 

berpengaruh pada perkembangan suatu bangsa dalam mencapai tujuan dan cita-cita 

nasional. Tokoh utama dalam dunia pendidikan di Indonesia ialah Ki hajar Dewnatar, 

beliau berpendapat bahwa pendidikan itu menuntun segala kodrat yang dimiliki anak guna 

mencapi keselamatan dan kebahagiaan yang diinginkan. Menurut Pangest & 

Rohmat (2021) meraka menyatakan 2 syarat didalam pendidikan ialah pengakuan 

kodrat alam dan zaman. Rafaek (2022) berpendapat, Kodrat zaman perlu melakukan 

penekanan pada kemampuan anak, sedangkan pada kodrat alam yaitu setiap daerah 

memiliki karakteristik yang berbeda. penguatan pendapat yang terakhir mengenai 

pemikiran KHD yaitu oleh Nurhayati (2010) ia memberi peringatn kepada pendidik dan 

peserta didik untuk tetap waspada dalam menerima pengaruh budaya baru dari luar dan 

tetap melakukan penyaringat terhadap perkembangan zaman. Ki Hajar Dewantara terkenal 

dengan pemikiran-nya yang luar biasa. Pemikiran inilah yang dijadikan acuan dalam 

penentuan kebijakan pedidikan di Indoneia khususnya pada implementasi kurikulum 

merdeka. 

Konsep pemikiran KHD menganai pendidikan yang sesuaidengan kodrat alam dan 

zaman, memilik beberapa aspek yang harus di penehui diantaranya: 

1. Asas Pendidikan Menuntun 

Asas pendidikan menuntun memiliki makna bahwasanya pendidikan dan pengajaran 

memiliki makna yang berbeda dimana, pengajaran merupakan bagian dari pendidikan. 

Mengajar diartikan sebagai sebuah proses dalam pendidikan bertujuan untuk membagikan 

pengetahuan serta keterampilan guna membekali anak dalam menjalankan keidupannya. 

Sedangakan pendidikan, diartikan sebagaii sebuah pedoman bagi manusia guna mencpai 

keamanan dan kesejahterahan sebagi manusia dan anggota masyarakat. Dalam lingkuo 

sekolah, pendidikan diartikan sebagai seuah desain dalam menciptakan suasana atau 

tempat yang baik bagi peserta didik agar mereka dapat tumbuh, merdeka dalam belajar, 

serta dapat menghargai diri sendiri juga orang lain.  

Dalam pemikiran pemikiran KHD guru diibaratkan sebgai petani. Sedangkan sisiwa 

sebagai benih tanaman. Dimana memiliki arti bahwa, guru disisni seagai pemimpin yang 

“menuntun” dalam pembelajaran dimana memiliki peram dalam hal pemberian bimbinan 

dan penentu arah perkembang seoran anak. 

2. Kodrat dan Budi Pekerti 

Kodat disini memilik makna yang berkaitan dengan potensi atau bakat yang dimiliki 

anak. Selain itu kodrat lain yang dimiliki anakialah kodrat bermain sebab jika anak memiliki 

kodrat tersebut anak menjalankan kehidupannya sesuai dengan alur pendidikan anak. 

Dimana, didalamnya terdpat konsepe belajar sambil bermain. Selain adanya kodrat juga 
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terdpat budi pekerti. Budi pekerti didefinisikan sebagai sebuah kunci dalam mencapai 

keharmonisan pada kehidupan anak. Untuk mewujudkan kearmonisan pada anak maka, 

diperlukan adanya kolaborasi antara guru dan orang tua agar anak dapat mencapai 

keharomonisaanya 

 

Kurikulum merdeka ialah kurikulum yang terbentuk atas pemikiran dan gagasan dari 

Kihajar Dewantara yaitu, pendidikan yang didasarkan untuk memfasilitasi peserta didik 

agar bisa tumbuh sesuai dengan kodrat alam dan zaman. Yang dimaksudkan kodrat alam 

ialah potensi atau kaedaan pada peserta didik yang melekat secara alamiah. 

Sedaangkat kodrat zaman ialah petonsi atau keadaan peserta didik yang dapat beruba 

sesuai dengan perkembangan zaman atau budaya masyarakat sekitar. Kodrat alam dan 

zaman merupakan salah satu pemikiran dari Ki Hajar Dewantara yang memiliki 

tujuan sebagai pemisah antara identitas, perilaku dan aspek yang berkaitan dengan 

individualismi secara alamiah serta tempat dimana hal ini dapat diwariskan. 

Selain itu, KHD juga melakukan penekanan pada para pendidik untuk menuntun 

guna mencapai kekuatan kodrat yang diseuaikan dengan perubahan alam dan zaman. 

Adapun asas yang digunakan untuk mencapai hal ini yaitu : 

a. Asas Kontinu dimana sebagai pendidik harus bisa menuntun peserta didik agar 

dapat merencanakan dan mengembangkan dan menyatu dengan alam dan 

masyarakat 

b. Asas Konvergen dimana pendidik harus bisa menuntun peserta didik dalam hal 

memili pemikiran yang terbuka terhadap segala hal dan dapat mempraktekkan 

praktik baik dari kebudayaan lain 

c. Asas Konsentris dimana sebagai seorang pendidik harus bisa menuntun peserta 

didik berdasrakan kepribadian, karakter dan budaya yang dimiliki dan tidak 

tergerus arus perubahan kodrat zaman. 

Kurikulum merdeka merupakan pengemplimentasian dari pendidikan yang 

menyesuaikan dengan kodrat alam dan zaman, dimana dengan adanya  kurikulum 

merdeka memberikan sebuah kebebasan dalam melaksanakan pembelajaran. Selain itu 

kurikulum merdeka juga memiliki sift fleksibel sehingga guru bisa mengeksplor 

kemampuannya agar lebih inovatif,kreatif agar peserta didik bisa termotivasi dan bisa 

memaksimalkan potensi yang ada apa diriny. Sehingga kurikulum merdeka memang 

sesuai dengan perkembangan peserta didik pada saat ini. Jadi, dapat disimpulkan bahwa  

kurikulum merdeka sangat dibutukan unutk mendidik peserta didik dimasa sekarang. 

Seperti yang kita tahu karakterisitik peserta didik berubah seiring berjalannya waktu. Hal 

ini dikarenakan zaman terus berubah yan mempengaruhi tatanan keadaan dunia sehingga 

segalah hal eruba termasuk peserta didik kita.  
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Pendidikan yang sesuai dengan kodrat alam dan zaman merupakan seua pemikiran 

yang dicetuskan oleh bapak pendidikan kita dimana hal ini berarti apa yang suda kita 

ajarkan di masa lalu tidak akan pernah bisa digunakan di masa datang. Untuk mewujudkan 

atau merealisikan pemikiran beliau, kurikulum merdekalah yang menjadi jembatannya. 

Berdasarkan pendapat dari bapak Nadiem M sebagai menteri pendidikan bahwa setiap 

peserta didik memiliki kesempatan yang sama dalam hal memaksimalkan potensinya. 

Maka pola didikan tidak bisa disamakan dengan di masa lalu yang berarti pendidikan 

harus disesuaikan dengan perubahan zaman yang sesuai denan kodrat alam dan zaman 

Adapun jenis pembelajaran yang terdapat pada kurikulum merderka sebagai 

implementasi pendidikan yang sesuai dengan kodrat alam dan zaman yaitu penggunaan 

metode pembelajaran PBL. Menurut Rusman, (2010) model pembelajaran problem based 

learning (PBL) merupakan pembelajaran yang menitik beratkan pada kegiatan pemecahan 

masalah. Sehingga PBL merangsang siswa untuk berpikir lebih kreatif dan bisa memcahkan 

masalah dengan mecari sumber yangs sesuai dengan masalah yang ia dapatkan. Namun 

pengunaan PBL saja kurang tepat jika disesuaikan dengan pendidikan yang sesuai dengan 

kodrat alam dan zaman. Maka, perlu adanya  bantuan media teknologi seperti quizziz dan 

yan lainya agar pembelejaran yang dilakukan dikelas jadi lebih menyenangkan. Selain itu 

untuk mewujudkan pendidikan yang sesuai dengan kodrat alam dan zaman bisa diambil 

dari pemilihan topik yang sesuai dengan hal yang sedang viral di saat ini seperti mengajar 

hortatory dengan teks yang sedang diperbincangkan oleh masyarakat dan mengajar 

descriptive text dengan tema yang di sujai peserta didiknya.  

 

Simpulan 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang sesuai dalam hal mewujudkan 

pendidikan yang sesuai dengan kodrat alam dan zaman. Faktanya, dengan adanya 

kurikulum merdeka, peserta didik lebih bisa memaksimalkan potensi yang ada pada 

dirinya. Sebab pembelajaran yang ada pada kurikulum merdeka tidak hanya berpacu pada 

1 hal saja. Pembelajaran bisa di lakukan di luar kulas diamana, hal ini bisa merangsan siswa 

untuk lebih kreatif,inovatif dan kritis. Selain itu kurikulum merdeka juga mengajarkan guru 

untuk bisa berfikir terbuka dan melihat segala hal dari berbagai perspektif terutama dalam 

mencermati karakteristik  peserta didik. Karena dengan adanya kurikulum merdeka, sudah 

tidak ada lagi deskriminasi peserta didik, semua peserta didik mendapat perlakuan yang 

sesuai dengan dirinya sehina potensi yan ada pada peserta didik bisa lebih di maksimalkan. 

Pendidikan yang sesuai dengan kodrat alam dan zaman akan berhasil apabila peserta 

didik dan guru sama sama mewujudkan kurikulum merdeka sesuai dengan apa yan di 

ekspetasikan ole pemerintah dalam perwujudannya. Selain itu kunci sukses untuk 

mewujudkan kurikulum merdeka seagai implementasi pendidika yan sesuai dengan 

kodrat alam dan zaman ada pada mindset guru yang harus terbuka dan menerima 
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perubhan serta melatif dirinya untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mewujudkan 

pendidikan yang bermakna pada peserta didik.. 

Untuk mewujudkan pendidikan yangg sesuai dengan kodrat alam dan zaman tidak 

serta merta isa terjadi beitu saja, diperlukan kerja sama yang baik anatara guru, peserta 

dididk, warga sekola bahkan wali murid agar dapat menyediakan pendidikan yang terbaik 

bagi peserta didik. 
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